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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia te-
lah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan
teknologi infonnasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di
bidang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu dita-
ngani pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan
pemerintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi
kiprahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat
Bahasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain,
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-
tulis.

Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian ini amat penting bagi upaya
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara
daerah satu dan daerah laiimya di Indonesia. Pemahaman itu akan men-
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang se-
cara keselumhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia.

Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka

111



memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng-
hargai, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa da-
lam tatanan kehidupan global.

Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku sum-
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara-
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru
pakan bagian dari kebudayaan nasional.

Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S.
Amran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini.

Mudah-mudahan buku Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Ba-
hasa-BahasaDaerah di Indonesia: Provinsi Kalimantan Timur ini mem-
beri manfaat bagi para pembacanya dalam rangka memperluas wawasan
dan pengetahuan tentang bahasa-bahasa daerah dalam mengt^ kehidupan
masa kini.

Jakarta, Oktober 2002 £)i>, Dendy Sugono
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Pemefaan Bahasa

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Letak

ropinsi Kalimantan Timur terletak di antara dan 118,9°
Bujur Timur; 4,5° Lintang Utara dan 2,4° Lintang Selatan. Luas
wilayah pro-pinsi ini ± 211.440 km^ dan hampir 85% wilayah

propinsi ini tertutup hutan tropis yang sebagian besar sudah
diberdayakan oleh para pengusaha hak pengelolaan hutan (HPH).

Letak wilayah propinsi ini berbatasan dengan Serawak (bagian
Malaysia) di sebelah utara, Propinsi Kalimantan Tengah, dan Propinsi
Kalimantan Selatan di sebelah barat, Propinsi Kalimantan Selatan di
sebelah selatan, dan Selat Makasar dan Laut Sulawesi di sebelah ti
mur. Sekitar 50% wilayah propinsi ini terkonsentrasi di bagian barat.
Dari utara ke selatan merupakan daerah dataran tinggi, bergelombang,
dan bergunung-gunung dengan ketinggian dari permukaan laut antara
500—2000 meter. Dataran rendah dan rawa membentang dari utara ke
selatan atau sepanjang pantai yang berbatasan dengan Laut Sulawesi
dan Selat Makasar. Dataran rendah dan rawa tersebut terutama di
daerah-daerah aliran sungai besar dan kecil yang jumlahnya tidak
kurang dari 212 buah. Sungai terbesar dan terpanjang di Kalimantan
Timur adalah Sungai Mahakam atau nomor tiga setelah Sungai
Kapuas ± 1.143 km, Sungai Barito 900 km, dan Sungai Mahakam 775
km.

Wilayah Propinsi Kalimantan Timur terbagi atas tujuh daerah
tingkat dua (empat kabupaten dan dua kotamadya), yaitu Kabupaten
Pasir, Kabupaten Kutai, Kabupaten Berau, Kabupaten Bulungan, Kota
Madya Balikpapan, dan Kota Madya Samarinda. Kecamatan di empat
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kabupaten dan dua kotamadya itu terdiri dari 73 kecamatan dan 1167
desa (Lihat Biro Pusat Statistik, 1990).

Komunikasi atau transportasi antara dacrah satu dengan daerah
lainnya agak sulit. Jalan darat sangat terbatas. Sungai menipakan
sarana transportasi yang cukup efektif dan telah dimanfaatkan sejak
dulu hingga sekarang.

1.2 Penduduk

Perkampungan penduduk di propinsi ini tersebar di daerah pantai
sampai ke pedalaman. Umunmya mereka bermukim di wilayah aliran
sungai. Pemukiman penduduk yang satu dengan yang lainnya relatif
sangat beijauhan. Biasanya, kesatuan wilayah pemukiman merupakan
satu kesatuan etnis atau suku; sekurang-kurangnya sub-suku dari
kelompok suku yang paling besar.

Suku-suku di Propinsi Kalimantan Timur sering dipilah ke daiam
dua kelompok, yaitu (i) kelompok Melayu (Melayu Muda) dan (ii) ke
lompok Dayak (Melayu Tua). Menurut kepercayaan orang Kutai yang
mengidentifikasi kelompoknya sebagai kelompok Mela)^, nenek mo-
yang mereka terdiri atas lima puak, yakni

a. Puak Pantun yang mendiami daerah sekitar Muara Ancalong dan
Muara Kaman,

b. Puak Punang yang mendiami daerah sekitar Muara Muntai dan
Kota Bangxm,

c. Puak Pahu yang mendiami daerah sekitar Muara Pahu,
d. Puak Tulur Dijankat yang mendiami daerah Barong Tongkok dan

Melak, dan
e. Puak Melani yang mendiami Kutai Lama dan Tenggarong.

Kelima puyak nenek moyang ini menurunkan suku-suku kecil
yang tersebar di seluruh wilayah Propinsi Kalimantan Timur yang
diidentifikasi sebagai kelompok Melayu dan Dayak. Kelompok Me
layu mendominasi wilayah pemukiman Kutai Lama, Tenggarong, dan
Berau. Kelompok Dayak dalam pertumbuhan dan perkembangannya
terpilah ke dalam suku-suku, seperti Tunjung, Bahau, Benuaq, Mo-
dang, Panehing, Busang, Iban, Bukat, Ohong, Bentian, Kenyah, Se-
putan, dan Punan. Di sisi lain, Suku Basap diyakini bukan suku asli
Dayak. Mereka—menurut cerita rakyat—berasal daari keturunan Cina
(hasil perkawinan kelompok perantau Cina dengan suku Punan).
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Jumlah penduduk Propinsi Kalimantan Timur sampai tahun 1987
tercatat sebanyak 1.611.129 jiwa dengan rincian 840.429 jiwa pria dan
770.700 wanita. Distribusi penduduk pada masing-masing daerah
tingkat dua dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 1

PERTUMBUHAN PENDUDUK

PROPINSI KALIMATAN TIMUR SAMPAI TAHUN 1987

No. Kabupaten/Kotamadya Luas (km)
Jumlah

Penduduk

1. Kabupaten Pasir 20.040 124.599

2. Kabupaten Kutai 91.027 506.615

3. Kabupaten Berau 32.700 55.382

4. Kabupaten Bulungan 64.000 212.611

5. Kota Madya Samarinda 2.727 343.198

6. Kota Madya Balikpapan 946 368.724

Jumlah 211.440 1.611.129

Jumlah suku Banjar yang berdatangan ke Kalimantan Timur
cukup besar. Suku ini pada waktu Kerajaan Kutai tunduk di bawah ke-
kuasaan Kerajaan Banjar. Ketika teijadi perang antara Kerajaan
Banjar dengan pemerintah Hindia Belanda, banyak pengungsi Banjar
yang Hntang ke Propinsi Kalimantan Timur. Sementara itu, kedatang-
an Suku Bugis lebih disebabkan karena mereka pelaut dan tertarik pa
da tanah yang subur di daerah pantai, di samping perairan pantai yang
kaya dengan ikan.

1.3 Sejarah

Dalam buku-buku sejaran Indonesia disebutkan bahwa kerajaan tertua
di Indonesia adalah Kerajaan Mulawarman di Muara Kaman, Propinsi
Kalimantan Timur. Keberadaan kerajaan ini didasarkan pada prasasti
dan peninggalan kuno berupa batu tiang pemujaan di Bukit Brubus,
kurang lebih 500 meter arah ke hulu dari ibu kota Kecamatan Muara
Kaman. Menurut cerita, Mulawarman adalah sebuah "nama" dan
lengkapnya Maharaja Mulawarman Nala Dewa. Mungkin karena
prasasti tersebut menyebut Mulawarman, para ahli menamakannya
Kerajaan Mulawarman. Menurut cerita rakyat, nama kerajaan tersebut
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adalah Kerajaan Kutai Martapura; kadang-kadang disingkat Martapura
yang berarti istana pengharapan. Dalam kronik Cina, Kutai disebutnya
IQio Thai yang artinya bagian besar dari pulau.

Sejarah Kutai Martapura ditandai dengan adanya tujuh buah batu
bertulis yang kini disimpan di Museum Jakarta. Prasasti ter-
sebut ditulis dalam bentuk syair dengan huruf Paiawa dan memakai
bahasa Sanskerta.

Pemerintahan Kutai Martapura berlangsung selama 13 abad,
yaitu dari abad ke-4~17 Masehi. Menjelang abad ke-I4, berdiri puia
Keraj^ Kutai Kertanegara di Tepian Batu arah ke hilir. Peperangan
teijadi berkali-kali antara kedua kerajaan tersebut. Pada awal abad ke-
17, Kerajaan Kutai Martapura dikalahkan oleh Kutai Kertanegara.
S^ak itu, kutai Martapura disatukan dengan Kutai Kertanegara.

Meskipun Kutai Martapura kalah, dia masih diperbolehkan
tinggai di Muara Kaman sebagai raja. Tentu saja dia masih di bawah
kekuas^ Kertanegara; Menterinya, yaitu Nanang Baya menyingkir
ke B^jarmasin, Panji Maimun menuju daerah Tiwai, Bangsa Kesuma
menuju Kota Bangun, Dipa menuju Kedang Hulu, dan Panji Menjaya
menuju Barito.

Setelah Kerajaan Martapura takluk, Kutai Kertanegara me-
naklukkan raja-raja suku Dayak yang tinggai di pedalaman. Sejak itu,
nama Kerajaan Kutai Kertanegara menjadi Kutai Kertanegara Ing
Martadipura.

Sistem pemerintahan dan ketatanegaraan Kerajaan Kutai Ker
tanegara Ing Martadipura diatur melalui perundang-undangan, yaitu
"Undang-Undang Panji Selatan" dan "Maharaja Nanti" atau "Beraja
Niti". Di sisi lain, pada abad ke-17 Kutai Kertanegara Ing Martadipura
sudah berhubungan dengan bangsa Eropah. Itu ditandai dengan
adanya peijanjian dagang dengan Belanda pada tanggal 8 November
1635.

Dalam perkembangan selanjutnya, Kerajaan Kutai bemasib sama
dengan kerajaan lainnya di Indonesia karena di bawah jajahan
Belanda. Kota Tenggarong dihancurkan Belanda pada tanggal 17
April 1844. Sultan Salehuddin terpaksa manandatangani peijanjian
Tepian Pandan yang isinya pengakuan atas kekuasaan Belanda. Pada
tahun 1900 hingga 1942 seluruh wilayah Kalimantan Timur dibagi
atas beberapa kerajaan. Kerajaan yang terluas dan terbesar arjalfth
Mutai Kertanegara; diikuti Bulongan, Tidung, Sambaliung, dan
Gunung Tabur. Semula Pasir merupakan kerajaan, tetapi kemudian
statusnya dihapuskan.
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BAB II

KAJIAN MENGENAI KALIMANTAN TIMUR

2.1 Kajian UmumKajian umum tentang Propinsi Kalimantan Timur (Kalimantan
pada umumnya) memang belum banyak dilakukan. Jika ingin
memperoleh data atau informasi yang agak memadai yang

sifatnya bukan kajian ilmiah, dapat ditemukan dalam laporan yang
dibuat oleh Pemerintah Daerah Tingkat I atau II Propinsi Kalimantan
Timur, misalnya monografi, kajian pembangunan, data sumber daya,
dan sebagainya.

Kajian adat istiadat, suku bangsa, dan kebudayaan yang di-
upayakan Departemen Pendidikan Nasional dalam kurun waktu 30
tahun terakhir ini sudah cukup lumayan. Dalam kajian itu telah
disimpulkan bahwa Propinsi Kalimantan Timur memiliki kekayaan
budaya yang menarik untuk dikaji secara ilmiah.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa Propinsi Kalimantan
Timur didiami oleh berbagai suku Dayak. Namun, telaah mengenai
eksistensi kelompok suku itu masih kurang, terlebih-lebih lagi telaah
terhadap anak suku ini. Padahal, banyak yang menarik tentang
eksistensi suku-suku Dayak Kalimantan, seperti "Konsep Tata ruang
Suku Bangsa Dayak Kenyah" (Sedyawati, dkk., 1995).

Suku Dayak yang mendiami propinsi ini tersebar di semua ka-
bupaten. Di Kabupaten Bulongan dapat dijumpai Dayak Putuk, Abai,
Tagel, Brusu, Punan, Kenyah, Mamalinau, dan Bulongan. Di Ka
bupaten Berau dapat dijumpai Dayak Punan, Kenyah, Labbu, Basap,
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Segai, dan Berau. Di Kabupaten Kutai dapat dijiunpai Dayak Kenyah,
Basap, Benuaq, Bahau, Modang, Tunjung, Bentian, Penihing, dan
Kutai. Di Kabupaten Pasir dapat dijumpai Dayak Pasir dan Samihin.

Dayak Kenyah terbagi lagi atas anak suku, seperti Kenyah, Umaq
Lekan, Umaq Jalan, Umaq Kulit, Umaq Takung, dan Umaq Bakung.

Suku-suku Dayak yang terdapat di Kalimantan Timur kaya
dengan cerita rakyat. Di antaranya ada yang berkaitan dengan sistem
kepercayaan tradisional dan kekuasaan Tuhan yang dikenal dengan
istilah "kaharingan".

2.2 Kajian Bahasa

Ada kecenderungan pendapat bahwa masing-masing Suku Dayak di
Kalimantan Timur memiliki bahasa sendiri-sendiri. Kecenderungan
pendapat tersebut menurut hasil-hasil penelitian hingga saat ini, mes-
kipun hasil pendeskripsiannya belum memadai, dapat dibenarkan.
Beberapa hasil penelitian bahasa-bahasa di Propinsi Kalimantan
Timur yang telah dipublikasikan diuraikan lebih lanjut.

Pada tahun yang sama, Suryadikata et al. (1979) berusaha juga
meneliti eksistensi Bahasa Kutai yang spesifikasi penelitiannya
menyangkut morfologi dan sintaksis. Berbagai kesimpulan dari hasil
penelitian ini dapat diinformasikan, yaitu sebagai berikut.

1. Jenis morfem bahasa Kutai ada tiga, yaitu morfem bebas,
morfem setengah bebas, dan morfem terikat. Dilihat dari
persukuannya, morfem bebas dapat terdiri dari morfem bebas
bersuku satu, morfem bebas bersuku dua, morfem bebas
bersuku tiga, dan morfem bebas bersuku empat.

2. Proses morfofonologis bahasa Kutai memperlihatkan ke-
teraturan, khususnya yang menyangkut penggabungan mor
fem awalan dengan morfem bebas yang berfonem awal ter-
tentu.

3. Imbuhan dalam bahasa Kutai dibedakan atas tiga kelompok,
seperti (a) awalan peN-, meN-, N-, be-, te-, se-, di-, dan ke-,
(b) akhiran -i, -kan,-nya, dan -an, dan (c) konfiks peN-... -an,
meN-...-kan, meN-...-i, te-...-i, ke-...-an, di-...-kan, di-...-i,
dan be-...-an.

4. Jenis kata dalam bahasa Kutai dikelompokkan menjadi (a) ka-
ta nominal, kata benda, kata ganti, dan kata bilangan, (b) kata
adjektival, yaitu kata kerja dan kata sifat, dan (c) kata partikel.
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yaitu kata penjelasan, kata keterangan, kata penanda, kata
perangkai, kata tanya.

5. Frase bahasa Kutai dibedakan menjadi (a) konstruksi endo-
sentrik yang atributif, seperti &ase benda, frase sifat, dan frase
kerja, (b) konstruksi endosentrik yang koordinatif, seperti
frase benda, frase si&t, dan frase keija, (c) konstruksi en
dosentrik yang apositif, seperti frase benda, (d) konstruksi
eksosentrik yang direktif, seperti frase penanda, dan (e) kon
struksi eksosentrik yang objektif, seperti frase keija.

6. Klausa bahasa Kutai dikelompokkan menjadi (a) klausa kata
keija dan (b) klausa tidak bebas yang terdiri dari klausa ben
da, klausa sifat, dan klausa keterangan,

7. Kalimat bahasa Kutai dipilah menjadi lima bagian, yaitu (a)
kalimat berdasarkan jumlah dan jenis klausa, yaitu terdiri dari
kalimat tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat ma-
jemuk bertingkat, (b) kalimat berdasarkan kelengkapan struk-
tur intern, yaitu terdiri dari kalimat sempuma dan kalimat
tidak sempuma, (c) kalimat berdasarkan jenis kata dan pre-
dikatnya, yaitu terdiri dari kalimat verbal (keija) dan kalimat
tidak verbal, dan (d) kalimat berdasarkan ada tidaknya unsur
negatif, yaitu terdiri dari kalimat afirmatif dan kalimat negatif.

8. Pola kalimat dasar Bahasa Kutai terdiri dari lima pola, yaitu
(a) subjeknya kata benda dan predikatnya kata benda, (b) sub-
jeknya kata benda dan predikatnya kata sifat, (c) subjeknya
kata benda dan predikatnya kata keija, (d) subjeknya kata ben
da dan predikatnya kata bilangan, dan (e) subjeknya kata ben
da dan predikatnya kata penanda.

Darmansyah et al. (1979) meneliti bahasa Pasir dari segi tinjauan
fonologi, morfologi, dan sintaksis. Bahasa Pasir mempakan bahasa
ibu dan bahasa komunikasi bagi orang Pasir. Bahasa Pasir belum
pemah diteliti secara sungguh-sungguh. Andi Hasan, ketumnan Bugis
yang telah tumn-temurun tinggal di Pasir, menyatakan bahwa bahasa
Pasir itu satu macam dan terdiri atas 17 dialek, yaitu kelompok Olo Ot
Danum yang meliputi dialek Peteban di Kecamatan Pasir Belengkong,
Pembesi (Laburan) di Kecamatan Pasir Belengkong, Pematang di
Kecamatan Belengkong, Adang di Kecamatan Long Deis, Telake di
Kecamatan Long Kali, Luangan di Kecamatan Muara Koman, Tajur
di Kecamatan Long Ikis, Pemukan di Kecamatan Batu Besar, Balik di
Kotamadya Balikpapan, dan Bajau di Muara Sungai Kendilo;
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kelotnpok Olo Ot Ngaju yang meliputi dialek Saing Pusat di Ke-
r^matan Batu Kajang, Migi di Kecamatan Long Dds, Semuntai di
Kecamatan Long Ikis, Buramato di Kecamatan Batu Sopan, Saing
Bewai di Kecamatan Pasir Belengkong, Bukit di Kecamatan Tanjung
Am, dan Puti Baka di Kecamatan Long Deis.

Darmansyah et al. (1981) meneliti pula struktur bahasa Tidung
yang ditinjau dari segi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Penelitian
terhadap bahasa Tidung pemah dilakukan, tetapi terbatas pada
pengumpulan kosakata, fiasa, dan cerita masyarakat Tidung. Penutur
bahasa Tidung beijumlah kurang lebih 50.000 orang. Penutur tersebut
tinggal di Daerah Tingkat II Kabupaten Bulungan, Kutai Lama, dan
Sabah. Kedudukan bahasa Tidung di dalam masyarakat cukup kuat.
Bahasa Tidung dipergunakan sebagai bahasa ibu di dalam keluarga.
Selain itu, bahasa Tidung dipergunakan sebagai bahasa sesama orang
Tidung dalam kehidupan sehari-hari atau dalam upacara adat ling-
kungan orang Tidung. Bahasa Tidung tidak memilild lagi peninggal-
an sastra tertulis. Tulisan yang pemah dikenal masyarakat Tidung
sebelum datangnya humf Latin adalah humf Arab Melayu.

Penelitian fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Kutai telah
dilakukan oleh Suryadikara et al. (1984). Bahasa ini masih tetap
dipergunakan oleh suku bangsa Kutai dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya suku bangsa Kutai yang mendiami daerah Kabupaten
Kutai, Samarinda, dan Balikpapan. Dari hasil penelitian ini di-
identikasi juga bahwa bahasa Kutai terdiri atas tiga dialek, yaitu dialek
Kutai Tehggarong, dialek Kutai Kota Bangun, dan dialek Kutai Muara
Ancalong. Dialek Kutai dipergunakan di wilayah Kecamatan Teng-
garong, Muara Kaman, Loa Janan, Long Iram, Muara Pahu, Loa Kulu,
dan Anggana. Dialek Kutai Kota Bangun dipergunakan di Kecamatan
Kota Bangun, Muara Muntai, Peninggahan, Kembang Janggut, Se-
bulu, dan Kenohan. Dialek Kutai Muara Ancalong dipergunakan di
Kecamatan Ancalong, daerah sepanjang Sungai Kelinjau, .dan daerah
sepanjang Sungai Sabintulung.

Adapun Adul et al. (1985) meneliti stmktur bahasa Bulungan
yang meliputi fonologi, morfologi, sintaksis. Penutur bahasa Bulungan
diperkirakan lebih dari 30.000 orang atau kira-kira 20% dari selumh
penduduk Kabupaten Bulungan. Bahasa tersebut tersebar pada 8 dari
13 kecamatan pada Kabupaten Bulungan, temtama Kecamatan Tan
jung Palas, Tarakan, Serayap, Semabakung, dan Nunukan.

Adapun Kawi dan Maitha Kristanto (1986) melakukan penelitian
yang beijudul Struktur Bahasa Kutai (Sistem Kata Kerja). Kedua
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peneliti itu mengemukakan bahwa bentuk kata keija bahasa Kutai
meliputi bentuk asal, bentuk.turunan, dan bentuk berulang. Kata keija
itu ^pat dilihat meialui ciri prakategorial, ciri morfologis, dan ciri
sintaksis.

Unsur morfologi dan sintaksis diteliti pula oleh Adul et al. (1990)
dalam peneiitiannya yang beijudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa
Bulungan.

Bahasa Bosap—salah satu bahasa daerah yang dipakai oleh
penutur aslinya di wilayah Kecamatan Lea Kulu, Kabupaten Kutai,
Kalimantan Timur telah diteliti oleh Ibrahia et ol. (1991). Hal yang
diteliti menyangkut struktur bahasa itu. Selain itu, peran dan ke-
dudukan bahasa Bosap diidentifikasi sebagai bahasa pendukung ke-
budayaan, adat istiadat, dan agama. Penutur bahasa ini diidentifikasi
juga sebagai masyarakat yang multibahasawan karena dapat juga
berbahasa Kutai dan Banjar. Sikap masyarakat Bosap terhadap
bahasanya cukup positif. Hanya saja—berdasarkan pertimbangan
sosial ekonomi-banyak penutur bahasa Bosap menggunakan bahasa
Kutai dan bahasa Banjar dalam kehidupan sehari-hari. Para peneliti itu
tidak mendapat informasi mengenai sastra tulisan, tetapidisimpulkan
bahwa sastra lisan sedikit sekali ditemukan. Dari hasil penelitian itu,
teridentifikasi bahwa bahasa Bosap mengenai tiga dialek, yaitu dialek
Jitan, dialek Jonggon, dan dialek Jembayan.

9
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BAB III

KAJIAN LEKSIKOGRAFI

3.1 Data SwadeshDalam rangka penelitian kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah
Kalimantan Timur, langkah yang ditempuh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa adalah menjaring data kebahasaan

di lapangan. Variasi kebahasaan di wilayah Kalimantan Timur
diharapkan akan tampil melalui 120 titik peng-amatan yang dijadikan
sampel. Dalam laporan sementara ini, hanya dilaporkan perhitungan
serta analisis data dari 29 titik pengamatan untuk mewakili data dari
120 titik pengamatan yang dijadikan sampel tersebut.

Data yang dikumpulkan dari di lapangan itu didasarkan pada
1191 tanyaan, yang terdiri dari 200 kbsakata dasar Swadesh, 888
kosakata budaya dasar, 62 frasa, dan 41 kalimat sederhana. Setiap titik
pengamatan yang dijadikan sampel dibebani dengan tanyaan yang
sama. Perhitungan yang akan dilaporkan dalam laporan ini ber-
dasarkan kosakata dasar Swadesh.

3.2 Perbandingan Kata Kerabat

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa kasus bagaimana
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk pelbagai gloss dalam baliasa-
bahasa di Propinsi Kalimantan Timur. Satu konsep dapat saja hanya
terdiri dari satu etima. Akan tetapi, dapat juga satu konsep diwakili
oleh beberapa etima. Ada etima yang hanya mempunyai satu varian,
ada pula etima yang mempunyai banyak varian.
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Untuk melalaikan perbandingan kata kerabat dihitung semua
kosakata dasamya, sedangkan untuk mendeskripsikan bagaimana pe-
nentuan kata kerabat hanya akan dipaparkan dengan lima belas buah
kosakata, yaitu kata abu, basah, berjalan, darah, empat, gigi, hidup,
kaki, kotor, mulut, rambut, sayap, telur, dan ular. Dari berian di
Kalimantan Timur ini, terlihat ada beberapa etima untuk satu konsep,
seperti diperlihatkan pada 3.2.1—3.2.15.

3.2.1 abu

Kosakata abu mempunyai tiga etima, sedangkan variannya
beijumlah 21. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 2

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH ASi/

Etima Varian Lokasi (Nama Desa)

abu

Tanjung Lapang, Tanjung Palas Tengah,
Maratua Bohe Silian, Mara Satu, Muara
Pangean, dan Batu Putih

abif Long Nawang

habu' Sukan Tengah

habu Muyub Uir

ha^u Sebelang

hawu Kahala

abu
awu: Semurut Darat

awu Segihan, Santan Tengah, dan Karingau

a'bo'' Long Lasan

Pingping

a1)o Naha Aya

apo* Ujoh Bilang

awow LongLaai

awaw Long Lanuk

kaw Mensalongdan Seruyung

kawug Tagul

11
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Etima Varian Lokasi (Nama Desa)

ahu' Linggang Meiapeh

ufUh Paking

bDiiUl
bonUl Jambuk

bondul Muara Toyu

walenun walenun Tanjung Pinang

3.2.2 basah

Kosakata basah mempunyai sembilan etima, sedangkan variannya
beijumlah 23. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; tennasuk juga lokasi penggunaanya. Hai itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 3

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH BASAH

Etima Varian Nama Desa

basa
Tanjung Palas Tengah, Muara Pangean,
dan Batu Putih

basah Tagui, Sukan Tengah, dan Muyub Ilir

baha Long Lasan, Mara Satu, dan Naha Aya

basa' Pingping

bass' Maratua Bohe Sillan

basa' Ujoh Biiang

basa bisa' Linggang Meiapeh

blsa' Semurut Darat

bosa Muara Toyu

Dsa' Jambuk

usa' Long Laai

uhsiya Long Lanuk

abuh Long Nawang

wshu Tanjung Pinang

marica
marica Karingau

marica' Santan Tengah

12
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Etima Varian Nama Desa

aluwu' aluwu' Mensalong

alisa' alisa' Seruyung

maba' maba' Tanjung Lapang

udap udap Paking

talsl tslsl Segihan

jdot jolot Sebelang

locop locop Kahala

3.2.3 berjalan

Kosakata berjalan mempunyai empat etima, sedangkan variannya
beijumlah 24. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 4

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH BERJALAN

Etima Varian Nama Desa

jalan Kahala

bajalan Sukan Tengah dan Batu Putih

bsjalan Muyub Ilir dan Sebelang

malan Muara Toyu

manan Jambuk

jalan
la:malan Tanjung Pinang

nalan Tanjung Lapang

calat^ Linggang Melapeh

mlaku Segihan

jokah Santan Tengah

jokka Karingau

lumaijgan Maratua Bohe Silian

makaw makaw Mensalong dan Seruyung

n
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Etima Varian Nama Desa

makow Tagul

masat Long Lasan dan Long Nawang

masek Pingping

panu

panu Mara Satu

pano Ujoh Bilang

panaw Naha Aya dan Tanjung Palas Tengah

psnew Long Laai '

banew Long Lanuk

apanaw Semurut Darat

))3mpanaw Muara Pangean

ka:h ka:h Paking

3.2.4 darah

Kosakata darah mempunyai empat etima, sedangkan variannya
beijumlah 20. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 5

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH DARAH

Etima Varian Nama Desa

da: Pingping

da:? Seruyung

ba? Paking

nda Long Lasan

da: dara Tanjung Palas Tengah dan Karingau

dara? Tanjung Lapang dan Batu Putih

dada? Tagul

da:ha? Semurut Darat

daha' Ujoh Bilang dan Long Nawang
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Etima Varian Nama Desa

darah
Muyub Ilir, Santan Tengah, Sebelang,
Kahala, dan Sukan Tengah

daRah Muara Pangean

daya Jambuk dan Muara Toyu

ra''a Mara Satu

raha"' Linggang Melapeh

laha' Maratua Bohe Silian

sla Naha Aya

slha'' Long Laai dan Long Lanuk
9

iva iva' Tanjung Pinang

lumbak lumbak Mensalong

gsteh gsteh Segihan

3.2.5 empat

Kosakata empat tnempunyai satu etima, sedangkan variannya
beijutnlah 15. Lokasi penggunaan varian untuk masing-masing etima
berbeda-beda. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 6

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH EMPAT

Etima Varian Nama Desa

pat
Paking, Long Lasan, Long Nawang,
dan Long Laai

p:at Long Lanuk dan Ujoh Bilang

pat ampat Sukan Tengah dan Batu Putih

apat Mensalong, Tagul, dan Seruyung

afat Tanjung Lapang

mpat Tanjung Palas Tengah
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Etima Varian Nama Desa

3mpat

Maratua Bohe Silian, Naha Aya,

Muara Pangean, Semurut Darat,

Muyub liir, Sebelang, dan Kahala

patst Mara Satu

papat Segihan

epa:t Linggang Melapeh

eppa Karingau dan Santan Tengah

epat Tanjung Pinang

opat Jambuk

opat Muara Toyu

psk Pingping

3.2.6 gigi

Kosakata gigi mempunyai delapan etima, sedangkan variannya
beijumlah 24. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dillhat pada
tabel berikut ini.

TABEL 7

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH GIGI

Etima Varian Nama Desa

gigi

gigi Batu Putih dan Sebelang

gigi Sukan Tengah dan ICahala

gigy Muyub Ilir

isi Santan Tengah

dipan

dipan Mensalong

dipon Seruyung

jipsn Long Nawang

dipen Tanjung Pinang

16
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Etima Varian Nama Desa

dip an

ipon Tagul dan Tanjung Palas Tengah

ipon Muara Pangean

yipen Paking

njipan Long Lasan

amp an Maratua Bohe Silian

nipan Mara Satu dan Naha Aya

lifan Tanjung Lapang

Ipan Ujoh Bilang

kiw
kiw Long Lanuk

kiya- Long Laai

kdsli}
kasly) Semurut Darat

kasl'i) Linggang Melapeh

ksslj} kukut Jambuk dan Muara Toyu

makkae makkae Karingau

Sevan Sevan Pingping

untu untu Segihan

3.2.7 hidup

Kosakata hidup mempunyai lima etima, sedangkan variannya
beijumlah 23. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 8

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH HIDUP

Etima Varian Nama Desa

idup
idup Batu Putih

hidup Muyub Ilir, Sebelang, dan Kahala

IT
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Etima Varian Nama Desa

WdUp Naha Ayadan Sukan Tengah

mudip Long Nawang

murip LongLasan

morip Faking dan Mara Satu

mu'diz' Pingping

mulun Tanjung Lapang

idup mulUn
Tanjung Palas Tengah dan Muara

Pangean

sllUn Maratua Bohe Silian

bslum Semurut Darat dan Jambuk

balam Long Laai

babm Long Lanuk

bdum Muara Toyu

bdlubi} Linggang Meiapeh

bayah bayah Mensalbng

ayag
ayag Seruyung

muyag Tagul

urep
urep Segihan

murip Ujoh Bilang

tuwo Karingau

tuwo tuwoh Santan Tengah

uvuij Tanjung Pinang

3.2.8 kaki

Kosakata kaki mempunyai 12 etima, sedangkan variannya betjumlah
25. Jumiah varian untuk mastng-masing etima berbeda-beda; tennasuk
juga iokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

18
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TABEL 9

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH KAKl

Etima Varian Nama Desa

bstis

bdtis
Tanjung Paias Tengah, Muyub Ilir,
dan Sebelang

bstls Muara Pangean dan Kahala

botis Muara Toyu

batis Sukan Tengah

battis Batu Putih

paa'

paa' Naha Aya

paV Long Lasan

pe:s Tanjung Pinang

paa'
mid Long Laai

kii Long Lanuk

sikel sikel Segihan

une' une' Linggang Melapeh

aja
aja Karingau

aje Santan Tengah

katli) katli) Semurut Darat

kendeg kendei) Jambu

kalayam kalayam Mensalong dan Seruyung

panjuwa** panjuwa** Mara Satu

ukut

ukut Paking

kukid Tanjung Lapang

tudak Ujoh Btlang

tonak Tagul

tape'

tape' Maratua Bohe Siiian

takat Long Nawang

taRdd Pingping

1»
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3.2.9 kotor

Kosakata kotor mempunyai 12 etima, sedangkan variannya betjumlah
27. Jumlah varian untuk tnasing-masing etima berbeda-beda; termasuk
juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

TABEL 10

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH KOTOR

Etima Varian Nama Desa

lutak Tanjung Lapang

alutak Mensalong

lutak
alidok Seruyung

bdlindsk Tagui

bsRido' Muara Pangean

bsrsdo' Tanjung Palas Tengah

tuno Paking

tuno mane Long Lasan

man 3 Pingping dan Long Nawang

lamml' bmmi^ Maratua Bohe Silian

blamah blamah Mara Satu

unai} unsq Naha Aya

3mba:p Long Laai

3mba:p
mssap Long Lanuk

masop Ujoh Bilang

mahoq Linggang Melapeh

caca' caca' Semurut Darat

cammar cammar Batu Putih

rigat
rigat Sukan Tengah

rsgst Segihan

kdot kdot Kahala

dat
dat Jambuk

jahat Tanjung Pinang

marota marota Karingau
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Etima Varian Nama Desa

mdrota Muara Toyu

msrota'' Muyub liir dan Santan Tengah

msratak Sebeiang

3.2.10 mulut

Kosakata mulut mempunyai tujuh etima, sedaiigkaii variannya
beijumlah 23. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 11

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH MULUT

Etima Varian Nama Desa

ba Long Lasan

pa Pingping dan Long Nawang

bah Mara Satu

b'a Naha Aya

ba' Semurut Darat dan Ujoh Bilang

fa' Faking

ba
bsba

Tanjung Palas Tengah dan Muara
Pangean

bawa Karingau

bowa Muara Toyu

wawa' Tanjung Pinang

gowa' Maratua Bohe Siiian

gowa' Long Laai

muntuq Sukan Tengah

mssui) Long Lanuk
muntiQ}

caqksm Segihan

onco'1) Linggang Melapeh

timu tlmu Santan Tengah

sugut sugut Kahala
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Etima Varian Nama Desa

siajut Batu Putih, Muyub Ilir, dan Sebelang
mdot mdot Jambuk

tag tag Tanjung Lapang
kabag kabag Mensalong, Tagul, dan Seruyung

3.2.11 pasir

Kosakata pasir mempunyai sembilan etima, sedangkan variannya
beijutnlah 25. Jiunlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dllihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 12

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH PASIR

Etima Varian Nama Desa

hit Ujoh Bilang
ahit LongNawang
ahit Long Lasan

nalt Naha Aya
hit ahis Mensalong

agis Tagul dan Seruyung
a'ik Pingping

at Mara Satu

nayt Paking

karsi' Muyub Ilir dan Kahala
kasi' Santan Tengah

karsi'
karsik Sebelang
kessi Karingau

karsik Sukan Tengah

parrasik Batu Putih

jons Jambuk

jons jone Muara Toyu
anay Long Laai dan Long Lanuk
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Etima Varian Nama Desa

pasir
pasIr Linggang Melapeh

pasIR
Tanjung Palas Tengah dan Muara
Pangean

gUSlff) gUSlU) Maratua Bohe Silian

nahas nahas Semunit Darat

wad! wad! Segihan

karaqan karaqan Tanjung Pinang

bada bada Tanjung Lapang

3.2.12 rambut

Kosakata rambut mempunyai tiga etima, sedangkan variannya
beijumlah 22. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dillhat pada
tabel berikut ini.

TABEL 13

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH RAMBUT

Etima Varian Nama Desa

pu' Long Nawang

po' Pingping

bu'
Tanjung Palas Tengah dan Muara
Pangean

buk Ujoh Bilang

bok Long Lasan

abuk Mensaiong, Tagul,dan Seruyung

pu' apuk Tanjung Lapang

sbak Naha Aya

bu'un Maratua Bohe Silian

wo:k Long Laai

uwdk Long Lanuk

bawa"' Mara Satu

widu Tanjung Pinang

alaw Linggang Melapeh
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Etima Varian Nama Desa

balo Jambuk dan Muara Toyu

bob: Semurut Darat

ifuk Faking

rambUt
rambUt

Batu Putih, Segihan, dan Sukan
Tengah

rambut Muyub Ilir, Sebeiang, dan Kahala

rambUt
gammd' Santan Tengah

gemme Karingau

3.2.13 sayap

Kosakata sayap mempunyai empat etima, sedangkan variannya
beijumlah 20. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dllihat pada
label berikut ini.

TABEL 14

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESHSAYAP

Etima Varian Nama Desa

alar

alar Mensalong

dar Jambuk dan Muara Toyu

halar Sukan Tengah

alad Tagul dan Seruyung

Had Tanjung Lapang

Hat Faking

pit

pit Long Laai dan Long Lanuk

kapit

Long Lasan, Mara Satu, Naha Aya,
Muara Fangean, Long Nawang, dan
Ujoh Bilang

kapit Semurut Darat

kdpit Tanjung Falas Tengah

kspet Maratua Bohe Silian
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Etima Varian Nama Desa

kapay Batu Putih

kavik Pingping

sdwiwi

sswiwi Segihan

kslikiw Linggang Meiapeh

kalekep Tanjung Pinang

pannT Santan Tengah

panne Karingau

sayap
sayap Muyub Ilir dan Sebelang

seyap Kahaia

3.2.14 telur

Kosakata telur mempunyai empat etima, sedangkan variannya
beijumlah 25. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-
beda; termasuk juga lokasi penggunaannya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 15

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH TELUR

Etima Varian Nama Desa

talu Tagui

talu' Mensalong

tallUr Batu Putih

tsrur Tanjung Lapang

talu talu Paking

tebh Long Lasan

tsb Pingping

tsloh Naha Aya dan Ujoh Bilang

talUR Tanjung Paias Tengah dan Muara
Pangean ]
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Etima Varian Nama Desa

Intdlb Maratua Bohe Silian

hintalu' Sukan Tengah

tslawuh Mara Satu

tib Long Nawang

kslo: Long Laai

kslok Long Lanuk

bb Linggang Melapeh

Irtslok Santan Tengah

tali Jambuk

tello Karingau

toluy Muara Toyu

tsluy Tanjung Pinang

tigu tigu Muyub Ilir, Sebelang, dan Kahala

3nd3g sndag Segihan

bUnag bUnag Semurut Darat

3.2.15 ular

Kosakata ular mempunyai lima etima, sedangkan variannya berjumlah
23. Jumlah varian untuk maslng-masing etima berbeda-bedaj termasuk
juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 16

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH ULAR

Etima Varian Nama Desa

nipo Muara Toyu

nipo'' Seruyung

nipo
nipa"' Jambuk

anipe Tanjung Pinang

monifd Tanjung Lapang
njipa'' Long Lasan
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Etima Varian Nama Desa

nipa''
Mara Satu, Naha Aya, Muara
Pangean,Ujoh Bilang, dan Linggang
Meiapeh

po' Long Laai

po Long Lanuk

pantok Semurut Darat

lilo Segihan

u:la Santan Tengah

ula' Tanjung Palas Tengah

lio'' Karingau

liar Sukan Tengaii

d3t Pingping

tsdog
tsdoif) Muyub liir, Sebelang, dan Kahala

taddU») Batu Putih

say

say Paking

sowa Maratua Bohe Silian

snciu] Long Nawang

kukuwo kukuwD Mensalong

msndulo mdndiion Tagui

3.3 Korespondensi Bunyi
Berdasarkan data berian pada bagian kedua di atas, pada bagian ketiga
ini akan disusun korespondensi bunyi yang muncul daiam bahasa-
bahasa di Kalimantan Timur, khususnya pada rucita abu, basah,
berjalan, darah, empat, gigi, hidup, kaki, kotor, mulut, rambut, sayap,
telur, dan ular.

3.3.1 abu

Rucita abu, yang memiliki 21 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai dua pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu b - w
dan 3 -0, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 17

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA/iet/

Korespondensi
Antarbunyi Berian Rucita

b - w
aba* -awu

habu-hawu
abu

3-0

1

o

abu

3.3.2 basah

Rucita basah, yang memiliki 23 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai empat pasangan bunyi yang berkoresponsensi, yaitu bunyi
s — h, e — a, i — a, dan 3 — u, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 18

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA BASAH

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

s-h basa - baha basah

e -a base' - basa' basah

i - a bisa' - basa' basah

3 - u 3sa' - usa' basah

3.3.3 berjalan

Rucita berjalan, yang memiliki 24 varian di wilayah Kalimantan
Timur, mempunyai lima pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu
bunyi j-m, l-n,m-n,3-a, danu-o, seperti terlihat pada tabel
berikut ini.
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TABEL 19

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA BERJALAN

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

j- m jalan - malan beijalan

I- n malan - manan berjalan

m -n malan - nalan berjalan

3 - a bdjalan - bajalan berjalan

U- 0 panu- pano berjalan

3.3.4 darah

Rucita darah, yang memiliki 20 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai empat pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu b
d r _ d _ r -y, dan r - d - h, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 20

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA DARAH

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

b-d da:' - ba' darah

r - d -1 raha' -daha' - laha' darah

r-y dara - daya darali

r- d- h dara' -dada' -daha' darah

3.3.5 empat

Rucita empat, yang memiliki 15 varian di wilayah Kalimantan Timur,
memiliki tiga pasangan bunyi yang berkorespondesi, yaitu f - p, a -
a, dan o - 0 - a, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 21

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA EMPAT

Korespondensi
Antarbunyi Berian Rucita

f- p afat- apat empat

a - a ampat - ampat empat

0 - D - a opat - apat- apat empat

3.3.6 gigi

Rucita gigi, yang memiliki 24 varian di wilayah Kalimantan Timur,
memiliki empat pasangan bunyi yang berkorespondesi, yaitu bunyi d -

II -j> y -d, dan a -o, seperti teriihat pada tabel berikut ini.

TABEL 22

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA GIGI

Korespondensi
Antarbunyi Berian Rucita

3 - S dipan - dipsn gigi

n-j nipan -jipan gigi
y- d yipen - dipsn gigi
a - 0 ipan - ipon gigi

3.3.1 hidup

Rucita hidup, yang memiliki 23 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai empat pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu r - d,
o-u,a - D-u,dano-3, seperti teriihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 23

KORESPONDENSIBUNYI RUCITA HIDUP

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

r - d murip - mudip hidup

0 - u morip - murip hidup

a - 3 -u b3lam -b3bm -bslum hidup

O - 3 bolum -b3lum hidup

3.3.8 kaki

Rucita kaki, yang memiliki 25 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai tiga pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu a — 3 -
o, m -k, dan a - 8, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 24

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA KAKI

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

a - 3 - 0 batis - b3tis -botis kaki

m -k md-kul kaki

a - 8 aja - aj8 kaki

3.3.9 kotor

Rucita kotor, yang memiliki 27 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai dua pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu i — s
dan 3 - a, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

31



Propinsi Kalimantan Timta"

TABEL 2S

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA KOTOR

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

1 - e barido' - barsdo' kotor

a -a marota - marota kotor

3.3.10 mulut

Rucita mulut, yang memiliki 23 varian di wilayah Kalimantan Tiniur,

mempunyai lima pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu b - p,
b - f, o - a, b - w, dan b - g, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 26

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA MULUT

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

b- p ba - pa mulut

b-f . ba'- fa' mulut

0 - a bowa- bawa mulut

b - w bawa - wawa mulut

b- g bowa - gowa mulut

3.3.11 pasir

Rucita pasir, yang memiliki 25 varian di wilayah Kalimantan Timur,

mempunyai tiga pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu t - s, g -

h, dan a - s, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 27

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA PASIR

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

t - s ahit- ahls pasir

g- h agis - ahls pasir

a - 3 karsik - ksrsik pasir

3.3.12 rambut

Rucita rambut, yaiig memiliki 22 varian di wilayah Kalimantan
Timur, mempunyai dua pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu
p - b dan u - 0, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 28

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA RAMBUT

Korepondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

p-b pu - bu' rambut

U- 0

pu' -po'

buk -bak
rambut

3.3.13 sayap

Rucita sayap, yang memiliki 20 varian di vvilayali Kalimantan Timur,
mempunyai empat pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu a-
o j - a, r - d, dan t - d, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 29

KORESPONDENSIBUNYI RUCITA SA YAP

Korepondensi
Antarbunyi Berian Rucita

a - 0 alar - olar sayap

i - a ilad -alad sayap

r- d alar - alad sayap

t- d ilat - ilad sayap

3.3.14 telur

Rucita telur, yang memiliki 25 varian di wilayah Kalimantan Timur,
mempunyai enam pasangan bunyi. yang berkorespondensi, yaitu a -
3, o - e, i - e, e - a, k -I, dan r -I, seperti teriihat pada tabei berikut
ini.

TABEL 30

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA TELUR

Korepondensi

Antarbunyi
Berian Rucita

a - 3 talu - tslu telur

0- s tduy - teluy telur

i - e tila -tello telur

e - 0 telah- taloh telur

k-l kslo: -lob telur

r-l torur-tolUR telur

3.3.15 ular

Rucita ular, yang memiliki 23 varian di vvilayah Kalimantan Timur,
mempunyai tiga pasangan bunyi yang berkorespondensi, yaitu a - o,
3 - a, dan n - -n, seperti teriihat pada tabel berikut ini.
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TABEL31

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA ULAR

Korepondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

a - 0 nipa''-nipo' ular

0 - a do -irla ular

n-X-n nipa' - Xipa - nipa' ular

Berdasarkan uraian 3.3.1—3.3.15, susunan korespondensi bunyi
yang muncul dalam bahasa-bahasa di Kalimantan Timur, kliususnya
pada rucita abu, basah, berjalan, darah, empat, gigi, hidup, kaki,
kotor, mulut, rambut, sayap, telur, dan ular dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

TABEL 32

SUSUNAN KORESPONDENSI BUNYI

DALAM BAHASA-BAHASA DI KALIMANTAN TIMUR

Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

a - 0

nipa'-nipo' ular

alar -dar sayap

ipan - ipon gigi

a - 3

talu- t3lu telur

karsik - k3rsik pasir

m3rota -marota kotor

3mpat - ampat empat

b3jalan -bajalan berjalan

3-0
a'b3 - a'bo abu

bdum -b3lum hidup

i - a
ilad -alad sayap

bisa' -basa' basah

35



Propinsi Kalimantan Timur

Korespondensi
Antarbunyi Berian Rucita

U- 0
pu' - pa' buk -bok rambut

3sa' -usa' basah

a - E aja - ajE kaki

a- o-u balatn -babm -balum hidup
a - a - o batis- batis -botis kaki

0- 0 - a opat-3pat-apat enipat

3 - a ula -icla ular

3 - E dipan -dipEn gigi
0 - E toluy - tEluy telur

e - a telah - taloh telur

e -a base' - basa' basah

i - E barido' -barEdo' kotor

i - u morip -murip hidup
i - e tila -tello telur

U- 0 panu - pano berjalan

r- d
alar - alad sayap

murip-mudip hidup
r-l tarur - talUR telur

r-d-l raha' -daha' - laha' darah

r- d- h dara' -dada' - daha' darah

r-y dara - daya darah

t- d ilat - Had sayap

p- b
pu'-bu' rambut

ba - pa mulut

b - d da:'-ba' darah

b- w able - awu, habu - hawu abu .

b-f ba'-fa' mulut

t- s ahlt - ahis pasir

g- h agis-ahis pasir

m-k mii -kul kaki

m-n malan -nalan beijalan
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Korespondensi
Antarbunyi

Berian Rucita

n-j nipsn -jipsn gigi

n-n
. 9

nipa -nipa ular

y-d ylpen - dipen gigi

f-p afat - apat empat

j- m jalan - malan berjalan

I- n malan -manan betjalan

k-1 kslo: -lab telur

s - h basa -baha basah

3.4 Silsilah Kekerabatan

Perhitungan kekerabatan dengan metode leksikostatistik pada data
iapangan yang dijaring dari 29 titik pengamatan di wilayah
Kalimantan Timur adalah sebagai berikut.

TABEL 33

PERHITUNGAN KEKERABATAN BAHASA

DI KALIMANTAN TIMUR

,
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. 21. 22. 23. 24. 25. 26. 27. 28. 29.

= 54 75 40 30 38 30 30 26 27 32 32 40 28 24 22 35 28 24 33 34 35 28 32 32 30 30 26 31

2 = g| 50 59 46 36 40 39 33 48 42 56 36 31 30 34 40 37 45 40 47 44 38 40 34 46 34 34

3 = 51 34 47 38 37 36 39 38 47 50 33 33 35 43 44 28 40 42 40 41 37 34 43 39 41 35

4 = 52 57 46 47 52 51 47 58 53 47 48 45 47 47 40 52 43 42 35 40 42 38 46 46 42

5 = 55 43 40 38 35 41 47 39 45 31 29 41 41 33 47 41 39 47 37 31 39 52 44 48

6 = 48 42 45 39 58 78 52 52 50 38 44 38 39 61 42 41 41 40 36 42 43 58 56

7 = 40 40 44 40 42 42 64 42 43 40 34 36 36 40 38 40 34 36 38 32 36 36

3 = 41 43 44 36 42 32 37 34 44 44 53 38 44 52 62 40 42 36 54 36 36

9 = 50 39 39 47 37 33 37 45 55 44 44 41 48 41 45 41 45 49 48 45

10 = 43 37 53 35 33 35 49 84 46 35 49 76 49 76 59 49 47 37 45

11 = 78 58 56 50 54 44 48 37 62 40 45 44 42 42 40 48 44 34

12 = 58 44 45 42 42 40 29 43 38 39 34 36 36 38 38 40 38

13= 50 40 40 54 60 49 53 50 59 48 58 52 44 52 48 40

14 == 43 44 48 32 33 51 40 39 36 36 34 40 38 38 34

15 = 67 58 54 32 47 42 34 35 31 33 40 38 35 33

16 = 38 33 29 38 45 34 34 30 30 41 35 34 42

17 = 52 45 44 50 59 48 52 54 50 50 46 40

18 = 49 37 52 78 48 76 66 52 52 42 46

19 33 37 42 47 41 41 33 35 35 33

20 == 45 42 37 37 39 39 41 43 41

21 == 63 48 54 56 46 44 46

22 = 53 p 78 57 55 45 39

23 = 50 46 40
r

42 34

24 = 76 58 54 42 36

P = 56 40 46 40

26 = 42 56 44

27 = 44 38

28 = 50

29 =»
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Keterangan:

1. Abai 8. Bulungan 15. Segaai 22. Kutai

2. Tidung 9. Bajau 16. Gaay 23. Bugis Bone

3. Tegalau 10. Banjar 17. Basap 24. Paliu

4. Lundaye 11. Kayan 18. Banua 25. Kahala

5. Punan 12. Long Pulung 19. Jawa 26. Jambuk

6. Puak 13. Bulungan 20. Bahau 27. Bugis
7. Dayak 14. Kenya 21. Tunjung 28. Pasir

Uma'Lung 29. Dusun

Supaya tingkat kekerabatan yang dinyatakan dengan angka-angka
persentasi di atas lebih sederhana dan gambaran kekerabatan
antarbahasa di wilayah Kalimantan Timur menjadi jelas, angka-angka
tersebut perlu dikonversikan ke dalam silsiiah kekerabatan. Untuk
membuat silsiiah kekerabatan tersebut, perlu dilakukan tahapan kerja
sebagai berikut.

Tahap pertama, dicari bahasa-bahasa yang berkerabat paling
tinggi, yaitu bahasa-bahasa yang tingkat kekerabatan satu sama lain-
nya paling tinggi daripada dengan bahasa-bahasa lain di wilayah ter
sebut. Bahasa-bahasa yang mempunyai persentase kekerabatan ter-
tinggi di wilayah Kalimantan Timur adalah bahasa-baliasa berikut:

1. bahasaBanjar (10)danbahasaBanua(18) =84%
2. bahasa Bugis Bone (23) dan bahasa Bugis (27) = 84%
3. bahasa Kutai (22) dan bahasa Pahu (24) = 82%
4. bahasa Tidung(2)dan bahasa Tegalau (3) = 81%
5. bahasa bahasa Kayan (11) dan bahasa Long Pulung (12) = 78%

Tahap kedua, dicari hubungan terdekat antara bahasa-baliasa yang
berkerabat tertinggi tersebut dengan bahasa-bahasa lain. Dengan
menggunakan bahasa-bahasa di atas sebagai pijakan, bahasa-bahasa
lain dihubungkan dengan bahasa-bahasa tersebut.

3.4.1 Bahasa yang Berkerabat dengan Bahasa Tidung (2) dan
Bahasa Tegalau (3)

Dengan melihat persentasi kekerabatan bahasa-bahasa di atas, di-
ketahui bahwa bahasa yang paling dekat hubungannya dengan bahasa
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Tidung (2) dan bahasa Tegalau (3) adalah bahasa Abai (1) karena
persentase kekerabatan antara bahasa Abai (1) dengan bahasa
Tegalau (3) adalah 75% dan antara bahasa Abai (1) dengan bahasa
Tidung (2) adalah 54%; sedangkan tingkat persentase kekerabatan
antara bahasa Abai (1) dengan bahasa-bahasa lain jauh di bawah
persentase dengan kedua bahasa tersebut. Itu berarti bahwa bahasa
Abai (1) mempunyai hubungan kekerabatan yang lebih erat dengan
bahasa Tegalau (3) dan bahasa Tidung (2) dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lain. Tingkat persentase kekerabatan rata-rata antara
bahasa 1 (bahasa Abai) dengan bahasa 2 (baliasa Tidung) dan bahasa
3 (bahasa Tegalau) adalah 65% (75%+54%=129/2=64,5).

3.4.2 Bahasa-bahasa yang Berkerabat dengan Bahasa Kay an (11)
dan bahasa Long Pulung (12)

Bahasa yang paling dekat hubungan kekerabatan dengan bahasa
Kayan (11) dan bahasa Long Pulung (12) adalah bahasa Puak (6).
Persentase kekerabatan bahasa Puak (6) dengan bahasa bahasa Long
Pulung (12) adalah 78% dan antara bahasa Puak (6) dengan bahasa
Kayan (11) adalah 58%. Persentasi kekerabatan rata-rata antara
bahasa Puak (6) dengan bahasa bahasa Kayan (11) dan baliasa Long
Pulung (12) adalah 68% (78%+58%=136/2=68%).

Tingkat persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa Puak (6)
dengan bahasa bahasa Kayan (11) dan baliasa Long Pulung (12) jauh
lebih tinggi daripada persentase kekerabatan bahasa Puak (6) dengan
bahasa-bahasa lain.

Jika dilihat dari besamya persentase kekerabatan baliasa
Bulungan (13), bahasa Bahau (20), dan bahasa Lundaye (4) dengan
bahasa-bahasa lain, ketiga bahasa tersebut berkerabat lebih erat
dengan bahasa Puak (6), bahasa Kayan (11), dan baliasa Long Pulung
(12) daripada dengan bahasa-bahasa lain di wilayah Kalimantan
Timur.

Persentase kekerabatan bahasa Bulungan (13) dengan bahasa
Puak (6) adalah 52%, antara bahasa Bulungan (13) dengan bahasa
Kayan (11) adalah 58%, dan antara bahasa Bulungan (13) dengan
bahasa Long Pulung (12) juga 58%. Jadi, persentase kekerabatan rata-
rata antara bahasa Bulungan (13) dengan bahasa Puak (6), bahasa
Kayan (11), dan bahasa Long Pulung (12) adalah 56%
(52%+58%+58%= 168/3=56%).
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Persentase kekerabatan antara bah<isa Bahau (20) dengan bahasa
Puak (6) adalah 61%; antara bahasa Bahau (20) dengan bahasa
Kayan (11) adalah 62%; dan antara bahasa Bahau (20) dengan
bahasa Long Pulung (12) adalah 43%. Persentase kekerabatan rata-
rata antara keempat bahasa tersebut adalah 55%. Tingkat persentase
tersebut lebih rendah daripada persentase kekerabatan rata-rata antara
bahasa Bulungan (13) dengan bahasa Puak (6), bahasa Kayan (11),
dan bahasa Long Pulung (12). Oleh kerena itu, hubungan kekerabatan
antara bahasa Bulungan (13) dengan bahasa Puak (6), bahasa Kayan
(11), dan bahasa Long Pulung (12) lebih erat daripada hubungan
kekerabatan antara bahasa Bahau (20) dengan bahasa Puak (6), bahasa
Kayan (11), dan bahasa Long Pulung (12).

Oleh karena itu, selain dihubungkan dengan bahasa Puak (6),
bahasa Kayan (11), dan bahasa Long Pulung (12) bahasa Baliau (20)
harus dihubungkan juga dengan bahasa Bulungan(13). Persentase
kekerabatan antara bahasa Bahau (20) dengan bahasa Bulungan (13)
aHalah 53%. Jadi, persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa
Bahau (20) dengan bahasa Puak (6), bahasa Kayan (11), bahasa Long
Pulung (12), dan bahasa Bulungan (13) adalali 55%
(61%+62%+43%+53%=219/4 =54,75%).

Persentase kekerabatan antara bahasa Lundaye (4) dengan baliasa
Puak (6) adalah 57%; antara bahasa Lundaye (4) dengan bahasa
Kayan (11) adalah 47%; dan antara bahasa Lundaye (4) dengan
bahasa 12 (bahasa Long Pulung) adalah 58%. Persentase kekerabatan
rata-rata antara keempat bahasa tersebut adalah 54%. Persentase
kekerabatan ini jauh lebih rendah dari pada persentase kekerabatan
rata-rata antara bahasa Bulungan (13) dengan bahasa Puak (6),
bahasa Kayan (11), dan bahasa Long Pulung (12)-yaitu 56%~juga
lebih rendah daripada persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa
Bahau (20) dengan bahasa Puak (6), bahasa Kayan (11), dan baliasa
Long Pulung (12) —yaitu 55%.

Oleh karena itu, selain dihubungkan dengan baliasa Puak (6),
bahasa Kayan (11), dan bahasa Long Pulung (12), bahasa Lundaye
(4) harus juga dihubungkan dengan bahasa Bulungan (13) dan bahasa
B^u (20). Persentase kekerabatan antara bahasa Lundaye (4)
dengan bahasa Bulungan (13) adalah 53% dan antara baliasa Lundaye
(4) dengan bahasa Bahau (20) adalali 52%. Jadi, persentase
kekerabatan rata-rata antara keenam bahasa tersebut adalah 53%
(57%+47%+58%+53%+52%=267/5=53,4%).
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3.4.3 Bahasa-bahasa yang Berkerabat dengan Bahasa Bugis Bone
(23) dan Bahasa Bugis (27)

Bahasa yang paling dekat hubungan kekerabatannya dengan bahasa
Bugis Bone (23) dan bahasa Bugis (27) adalah bahasa Buiungan (8)
karena persentasi kekerabatan antara baliasa Buiungan (8) dengan
bahasa Bugis Bone (23) dan baliasa Bugis (27) jauh lebih tinggi
daripada dengan bahasa-bahasa lain. Persentase kekerabatan antara
bahasa Bugis Bone (23) dengan bahasa Buiungan (8) adalah 62% dan
antara bahasa Bugis (27) dengan bahasa Buiungan (8) adalah 54%.
Tingkat persentase kekerabatan rat-rata di antara ketiga bahasa
tersebut adalah 58% (62%+54%=l 16%/2=58%).

3.4.4 Bahasa-bahasa yang Berkerabat dengan Bahasa Kutai (22),
Bahasa Pahu (24), Bahasa Banjar (10), dan Bahasa Banna
(18)

Bahasa yang paling dekat hubungan kekerabatannya dengan bahasa
Kutai (22) dan baliasa Pahu (24) adalah bahasa Kaliala (25). Per
sentase kekerabatan antara bahasa Kahala (25) dengan baliasa Kutai
(22) dan bahasa Pahu (22) jauh lebih tinggi daripada dengan baliasa-
bahasa lainnya. Persentasi kekerabatan antara bahasa Kahala (25)
dengan bahasa Kutai (22) adalah 78% dan antara bahasa Kahala (25)
dengan bahasa Pahu (24) adalah 76%. Persentase kekerabatan rata-
rata antara ketiga bahasa tersebut adalah 77%
(78%+76%= 154/2=77%).

Bahasa yang paling dekat hubungan kekerabatannya dengan
bahasa Banjar (10) dan bahasa Banua (18) adalah baliasa Kutai (22),
bahasa Pahu (24), dan bahasa Kahala (25) karena persentase ke
kerabatan antara ketiga bahasa itu dengan bahasa Banjar (10) dan
baliasa Banua (18) jauh lebih tinggi daripada dengan bahasa-bahasa
lain di wilayah Kalimantan Tiniur. Persentase kekerabatan antara
bahasa Banjar (10) dengan bahasa Kutai (22) adalali 76%, antara
bahasa Banjar (10) dengan bahasa Paliu (24) adalah 76%, antara
bahasa Banjar (10) dengan bahasa Kahala (25) adalah 59%, antara
bahasa Banua (18) dengan bahasa Kutai (22) adalah 78%, antara
bahasa Banua (18) dengan bahasa Pahu (22) adalah 76%, dan antara
bahasa Banua (18) dengan bahasa Kahala (25) adalah 66%. Jadi,
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persentase kekerabatan rata-rata di antara kelima bahasa tersebut
adalah 72% (76%+76%+59%+78%+76%+66%=4-31/6=71,8).

Bahasa Tunjung (21), bahasa Jatnbuk (26), dan bahasa Bajau (9)
berkerabat lebih erat dengan bahasa Banjar (10), bahasa Banua (18),
bahasa Kutai (22), bahasa Pahu (22), dan bahasa Kahala (25).

Bahasa Tunjung (21) berkerabat lebih erat dengan bahasa Kutai
(22) daripada dengan bahasa-bahasa lain. Persentase kekerabatan
kedua bahasa itu adalah 63%. Namun, karena bahasa Kutai (22)
berkerabat lebih erat dengan bahasa-bahasa lain, yaitu bahasa Banjar
(10), bahasa Banua (18), bahasa Pahu (24) dan bahasa Kaliala (25),
maka untuk mengetahui hubungan kekerabatan bahasa Tunjung (21)
dengan bahasa-bahasa lain di wilayah Kalimantan Timur perlu dicari
hubungan kekerabatan antara bahasa Tunjung (21) dengan baliasa-
bahasa yang berkerabat lebih erat dengan bahasa Kutai (22) tersebut.

Persentase kekerabatan bahasa Tunjung (21) dengan bahasa
Banjar (10) adalah 49%; antara bahasa Tunjung (21) dengan baltasa
Banua (18) adalah 52%; antara bahasa Tunjung (21) dengan baliasa
Tidimg (2) adalah 56%; dan antara bahasa Tunjung (21) dengan
bahasa Kahala (25) adalah 56%. Jadi, persentase rata-rata antara
keenam bahasa tersebut adalah 55% (63%+49%+52%+56%+56%=
276/5=55,2%).

Bahasa Jambuk (26) berkerabat lebih erat dengan bahasa Pahu
(24), yaitu 58%. Karena bahasa Pahu (24) berkerabat lebih erat
dengan bahasa lain—dalam hal ini~dengan bahasa Banjar (10),
Banua (18), Tidung (2) Kahala (25), dan Tunjung (21), kekerabatan
bahasa Jambuk harus dikaitkan dengan bahasa-baliasa tersebut.
Persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa Jambuk dengan bahasa
bahasa Pahu (24), Banjar (10), Banua (18), Tidung (2) Kahala (25),
dan Tunjung (21) adalah 54%.

Persentase kekerabatan tertinggi baliasa Basap (17) dengan
bahasa-bahasa lain di wilayah Kalimantan Timur adalah 59%, yaitu
dengan bahasa Kutai (22). Namun, karena baliasa Kutai (22)
berkerabat lebih erat dengan bahasa-bahasa Banjar (10), Banua (18),
Pahu (24), Kahala (25), Tunjung (21) daripada dengan baliasa Basap
maka bahasa Basap (17) harus dikaitkan dengan baliasa-bahasa
tersebut. Persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa Basap (17)
dengan bahasa-bahasa lain adalah 52%.

Rahasa Bajau (9) berkerabat lebih erat dengan bahasa Banjar (10)
daripada dengan bahasa-baliasa lain di wilayah Kalimantan Timur.
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Namun, karena bahasa Banjar berkerabat iebih erat dengan bahasa
bahasa Pahu (24), Banua (18), Tidung, (2) Kahala (25), dan Tunjung
(21), dan Jambuk (26) daripada dengan bahasa Bajau (9), hubungan
kekerabatan bahasa Jambuk hams dikaitkan dengan bahasa tersebut.
Persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa bahasa Bajau (9)
dengan bahasa bahasa Pahu (24), Banua (18), Tidung (2), Kahala
(25), dan Tunjung (21), dan Jambuk (26) adalah 46%.

3.4.5 Bahasa Jawa (19) di Kalimantan Timur

Jika dilihat dari persentase data kekerabatan baliasa Jawa (19) dengan
bahasa-bahasa di Kalimantan Timur, jelas sekali bahwa bahasa Jawa
mempakan satu bahasa tersendiri persentase kekerabataiuiya dengan
bahasa-bahasa di wilayah tersebut hanya berkisar antara dua puluhan
sampai empat puluhan persen. Satu-satunya persentase tertinggi
adalah dengan bahasa Bulungan (8), yaitu 53%.

3.4.6 Bahasa-bahasa Lain

Di samping bahasa-bahasa tersebut, bahasa-baliasa lain yang memiliki
persentase kekerabatan cukup tinggi adalah bahasa Dayak Uma 'Lung
(7) dan bahasa Kenya (14); serta bahasa Segaai (15) dan bahasa
Gaay (16).

Persentase kekerabatan antara bahasa Dayak Uma 'Lung (7)
dengan bahasa Kenya (14) jauh lebih tinggi daripada dengan
persentase kedua bahasa itu dengan bahasa-baliasa lain di wilayah
Kalimantan Timur. Persentasi kekerabatan kedua baliasa tersebut

adalah 64%.

Demikian juga halnya dengan bahasa Kenya (14) dan bahasa
Segaai (15). Persentase kekerabatan kedua bahasa tersebut jauh lebih
tinggi daripada persentase kekerabatan keduanya dengan bahasa-
baliasa lain di wilayah Kalimantan Timur. Persentasi kekerabatan
kedua bahasa tersebut adalah 67%.

Baliasa Dayak (7) dan bahasa Kenya (14) cedemng berkelompok
dengan bahasa Kenya (14) dan bahasa Segaai (15). Persentase
kekerabatan rata-rata keempat bahasa tersebut adalali 43%.

Meskipun persentase kekerabatan antara baliasa Pasir (28) dan
bahasa Dusun (29) tidak cukup tinggi, yaitu hanya 50%, namun
angka persentase kekerabatan kedua baliasa itu jauh lebih erat
daripada persentase keduanya dengan bahasa-bahasa di wilayah
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Kalimantan Timur. Maka, kedua bahasa itu juga dikelompokkan
sendiri.

Persentase kekerabatan tertinggi yang dicapai bahasa Punan (5)
dengan bahasa-bahasa lain di wilayah Kalimantan Timur adalah 59%,
yaitu antara bahasa Punan (5) dengan bahas Tidung (2). Namun, jika
dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh antara bahasa Punan
dengan kelompok bahasa Tidung (2), Tegalau (3), dan Abai (1), yaitu
41%, bahasa Punan (5) cenderung berkelompok dengan baliasa Pasir
(28) dan bahasa Dusun (29). Persentase kekerabatan rata-rata antara
bahasa Punan (5) dengan Pasir (28) dan bahasa Dusun (29), yaitu
46%, lebih tinggi daripada persentase kekerabatan rata-rata antara
bahasa Punan (5) dengan kelompok bahasa Tidung (2), Tegalau (3),
dan Abai (1).

Kelompok bahasa Punan (5), Pasir (28), dan Dusun (29)
cendrung berkerabat lebih erat dengan bahasa Kayan (11), Long
Pulung (12), Bulungan (13), Bahau (20), Puak (6), dan Lundaye (4).
Persentase kekerabatan rata-rata antara kelompok baliasa baliasa
Punan (5), Pasir (28), dan Dusun (29) dengan kelompok baliasa
Kayan (11), Long Pulung (12), Bulungan (13), Bahau (20), Puak (6),
dan Lundaye (4) adalah 45%.

Demikianlah gambaran singkat hubungan kekerabatan baliasa-
bahasa di wilayah Kalimantan Timur. Berdasarkan hubungan
kekerabat tersebut, disusunlah silsilah kekerabatan bahasa-baliasa di
wilayah Kalimantan Timur tersebut. Diagram silsilah kekerabatan
dimaksud dapat dilihat pada halaman selanjutnya.
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DIAGRAM SISILAH KEKERABATAN

DIPROPINSI KALIMANTAN TIMUR

2  3 4 6 M 12 13 20 S 28 29 7 14 15 l« 8 23 27 19 9 10 18 22 24 25 21 26 17
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3.5 Pengelompokan Babasa

Seteiah melihat hubungan kekerabatan bahasa-bahasa di atas, bahasa-
bahasa di wilayah Kalimantan Timur dapat dikeiompokkan sebagai
berikut.

Dari 29 bahasa yang diakui penduduk, temyata ada sebagian
bahasa yang diakui penduduk tersebut hanya merupakan dialek karena
persentase kekerabatannya sangat besar, yaitu di atas 70%. Bahasa
Tidung (2) dan bahasa Tegalau (3), yang berkerabat mencapai 81%,
sebenaraya merupakan dua dialek dari satu bahasa yang sama, yaitu
bahasa Tidung-Tegalau. Bahasa Kayan (11) dan bahasa Long Pulung
(12), yang berkerabat sebesar 78%, sebenamya merupakan dua dialek
dari satu bahasa yang sama, yaitu bahasa Kayan-Long Pulung. Bahasa
Banjar (10), bahasa Banua (18), bahasa Kutai (22), bahasa Pahu (24)
dan bahasa Kabala (25) sebenamya mempakan lima dialek dari satu
bahasa yang sama karena kelima bahasa itu berkerabat satu sama lain
antara 71%~84%. Untuk dialek-dialek tersebut disebut saja bahasa
Banjar-Banua-Kutai-Pahu-Kabala. Bahasa Bugis Bone (23) dan
bahasa Bugis juga merupakan dua dialek dari satu bahasa, yaitu
bahasa Bugis-Bone. Jadi, kemungkinan besar di wilayah Kalimantan
Timur terdapat 22 bahasa. Ke-22 baliasa tersebut cenderung
mengelompok menjadi empat kelompok bahasa.

Kelompok pertama terdiri atas 10 bahasa, yaitu
1. bahasa Tidung-Tegalau,
2. bahasa Abai,
3. bahasa Kayan-Long Pulung,
4. bahasa Lundaye,
5. bahasa Puak,
6. bahasa Bulungan (Muara Pangean),
7. bahasa Bahau,
8. bahasa Punan,

9. bahasa Pasir, dan
10. bahasa Dusun.

Ke-10 bahasa pada kelompok pertama ini berkerabat pada tingkat
kekerabatan sebesar 43%.

Kelompok kedua terdiri atas empat bahasa, yaitu
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1. bahasa Dayak Uma'Lung,
2. bahasa Kenya,
3. bahasa Segaai, dan
4. bahasa Gaay.

Keempat bahasa tersebut berkerabat satu sama lain pada tingkat
kekerabatan rata-rata 43%.

Kelompok ketiga terdiri atas tiga bahasa, yaitu
1. bahasa bahasa Bulungan (Tanjung Palas),
2. bahasa Bugis-Bone, dan
3. bahasa Jawa.

Bahasa Jawa cenderung berkerabat iebih erat dengan baliasa
Bugis-Bone dan Bulungan (Tanjung Palas).

Kelompok keempat terdiri atas lima bahasa, yaitu:
1. bahasa Banjar-Banua-Kutai-Pahu-Kahala,
2. bahasa Bajau,
3. bahasa Basap,
4. bahasa Tunjung, dan
5. bahasa Jambuk.

Kelima bahasa ini cenderung berkerabat satu sama lain pada
tingkat kekerabatan rata-rata sebesar 46%.

Melihat persentase kekerabatan rata-rata semua bahasa di wilayah
Kalimantan Timur di atas, kemungkinan besar baliasa-bahasa di
wilayah tersebut berasal dari satu bahasa proto yang sama, yaitu
bahasa Austronesia.
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BAB IV

KAJIAN DIALEKTOLOGI

4.1 Kosakata BudayaDaftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data
kebahasaan di Propinsi Kalimantan Tiniur terdiri atas enipat
bagian. Bagian pertama berupa kosakata dasar Swadesh yang

diperluas, terdiri atas 200 kata; bagian kedua terdiri atas sejumlah
kosakata yang dikelompokkan ke dalam bidangbidang kehidupan
tertentu; bagian ketiga berupa struktur frasa; dan bagian keempat
berupa kaiimat sederhana.

Bagian kata budaya dibagi ke dalam .18 kelompok Jumlali kata
dalam setiap kelompok cenderung tidak sama. Kelompok-kelompok
itu masing-masing adalah (a) bagian tubuh terdiri atas 52 kata; (b)
kata ganti, sapaan, dan acuan 11 kata; (c) sistem kekerabatan 25 kata,
(d) kehidupan desa dan masyarakat 36 kata, (e) rumah dan bagian-
bagiannya 48 kata; (f) peralatan dan perlengkapan 71 kata; (g)
makanan dan minuman 52 kata; (h) tanaman halaman dan pepohonan
68 kata; (i) binatang 90 kata; (j) musim, keadaan alam, benda alam,
dan arah 81 kata; (k) penyakit dan pengobatan 36 kata; (1) perangai,
kata sifat, dan wama 87 kata; (m) mata pencarian 20 kata; (n) pakaian
dan perhiasan 28 kata; (o) permainan 9 kata; (p) gerak dan kerja 98
kata; (q) kata bilangan 52 kata; dan ( r) kata tugas 25 kata. Bagian
struktur frasa terdiri atas (a) frasa nominal yang dibagi ke dalam relasi
posesif (genitif) dengan 10 kata, relasi partitif 5 kata, dan relasi asal
dan material 10 kata; (b) frasa verbal 8 kaa; (c) frasa adjektival 10
kata; dan (d) frasa adverbial 19 kata. Dalam pada itu, kaiimat
sederhana terdiri atas 41 kaiimat.

4.2 Sebaran Kosakata

Untuk mengetahui sebaran kosakata di wilayah Kalimantan Timur, di
bawah ini dipaparkan 15 buah kosakata dasar berdasarkan "daftar
Swadesh" yang diperluas dan disesuaikan. Ke- 15 kosakata itu adalah
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(1001) abu, (1021) basah, (1031) berjalan, (1051) darah, (1069)
empat, (1075) gigi, (1083) hidup, (1103) kaki, (1115) kotor, (1143)
mulut, (1151) pasir, (1163) rambut, (1167) sayap, (1185) telur, dan
(1199) ular. Sebaran kata-kata itu, didasarkan pada ke-15 peta bahasa
yang terdapat pada Lampiran 5, yaitu sebagai berikut.

a. (1001) abu

awu 19, 23, 27

awiv 17

hawu 24—25

kaw 01,03

kawug 02

awaw 16

awow 15

ahu' 21

afuh 05

apa' 20

a'pa 07

ah>o' 06

abo' 12

abu 04, 08—09,

abiJ' 14

habu 22

habu" 10

bonUl 26

bondd 28

walenun 29

Rucita 'abu' di daerah Kalimantan Timur dikenal nielalui tidak

kurang dari 20 berian. Dari semua berian itu, kecuali di tiga tempat
paling selatan, mengenal kosakata yang dapat dilacak keseasaiannya
dan juga asalnya. Semua berian itu dapat dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok adt/dengan berbagai variaiuiya, keionipok

bonUl(k,ngpxi satu varian, dan kelompok walsnuiiy^xi^ menyendiri.

49



Propinsi Kalimantan T/mur

Kelompok abu merupakan kelompok berian yang mewisesa di
seluruh Kalimantan Timur. Kelompok itu beranggotakan baliasa-
bahasa Dayak yang merupakan bahasa sebagian besar penduduk
Kalimantan Timur, Bugis, Banjar, Bajau, dan Jawa. Berian-berian itu
dapat dilacak ke kata purbanya, *aZ>i/'abu' (Dempwolff 1938:11), dan

dikenal di 26 tempat atau bahasa. Berian "induk" aba, niisalnya,
dikenal di Tanjungladang (04) yang berbahasa Lundaye, Tanjungpalas
Tengah (08) yang berbahasa Bulungan, Maratua Bohe Silian (09)
yang berbahasa Bajau, Mara Satu (11) yang berbahasa Kayan, Muara
Pangean (13) yang berbahasa Bulungan, dan Batu Putih (18) yang
berbahasa Banua. Berian abJ' dikenal di Long Nawang (14) yang
berbahasa Lepuk Tau atau Kenya; ado'dikenal di Naha Aya (12) yang
berbahasa Longpulung; dan a'^a' dikenal di Longlasan (06) yang
berbahasa Puak. Dalam pada itu, berian /raZu/dikenal di Muyub llir

(22) yang berbahasa Kutai dan habu' dikQaaX di Sukan Tengali (10)
yang berbahasa Banjar.

Berian awt/dikenal di Segihan (19) yang berbahasa Jawa, Santan
Tengah (23) yang berbahasa Bugis Bone, dan Kariangau (27) yang
berbahasa Bugis; a wa* dikenal di Semurut Darat (17) yang berbahasa

Basap; dan Aawa dikenal di Sebelang (24) yang berbahasa Paliu dan

Kahala (25) yang berbahasa Kahala. Sementara itu berian a/>j''dikenal
di Ujoh Bilang (20) yang berbahasa Bahau; a'^pa dikenal di Pimping
(07) yang berbahasa (Dayak) Umalung; afuh dikenal di Paking (05)

yang berbahasa Punan; sedangkan a/u/'dikenal di Linggang Mepaleh
(21) yang berbahasa Tunjung.

Masih dari kelompok aba berian a waw dikenal di Long Lanuk

(16) yang berbahasa Gaay; atyow dikenal di Longlaai (15) yang

berbaliasa Segaai; Aaw dikenal di Mensalong (01) yang berbaliasa
Abai dan Seruyung (03) yang berbahasa Tegalan; dan dikenal
di Tagul (02) yang berbahasa Tidung.

Berian "minoritas" yang dikenal adalah boaUl yang dikenal di

Jambuk (26) yang berbahasa Jambuk dan variannya bondid yang

dikenal di Muaratoyu (28) yang berbahasa Pasir, serta walsaun yang
dikenal di Tanjungpinang (29) yang berbahasa Dusun.

SO



Pemetaan Bahasa

. (1021) basah

baha 06, 11—12

basa 08, 18

basah 02, 10, 13, 22

basa'' 20

ba:sa^ 14

baas' 07

baas' 09

bosa 28

bisa 17

bisa' 21

alia a'' 03

oaa' 26

uaa' 15

uhaiya 16

marica 27

marica'' 23

aluwu' 01

tslsl 19

lidap 05

maba' 04

jdot 24

locop 25

wshu 29

Rucita 'basah' yang kata purba purbanya *basah *basah'
(DempwolfF 1938:25) di Kalimantan Timur dikenal melalui sejumlah
berian, balk yang berkelompok maupun yang menyendiri. Berian-
berian tersebut terdiri atas tiga kelompok yang beranggot dan delapan
kelompok lainnya yang menyendiri. Kelompok yang dapat dilacak
keseasalannya dari kata purba *basah merupakan kelompok yang
paling luas daerah pakainya. Hampir semua bahasa-bahasa Dayak
termasuk kelompok itu walaupun ada juga yang justru termasuk
kelompok lain.
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Kelompok basalt itu terdiri atas berian basah yang dikenal di
Tagul (02, bahasa Tidung), Sukan Tengah (10, Banjar), Muara
Pangean (13, Bulungan), dan Muyub Ilir (22, Kutai); basa yang
dikenal di Tanjungpalas Tengah (08, Bulungan) dan Batu Putih (18,
Banua); basa^yang dikenal di Ujoh Bilang (20, Bahau); ba:sa^yang
dikenal di Long Nawang (14, Lapuk Tau); bass^ yang dikenal di
Pimping (07, Umalung); bass''yang dikenal di Maratua Bohe Silian
(09, Bajau); bosa yang dikenal di Muaratoyu (28, Pasir); bisa yang
dikenal di Semurut Darat (17, Basap); bisa''yang dikenal di Linggang
Melapeh (21, Tunjung); dan baba yang dikenal di Longlasan (06,
Puak), Mara Satu (11, Kayan), dan Naha Aya (12, Longpulung).

Kelompok a//sa'terdiri atas alisa^yang dikenal di Seruyung (03,
bahasa Tegalan); osa'' yang dikenal di Jambuk (26, Jambuk); usa''
yang dikenal di Longlaai (15, Sagaai); dan uhsiya yang dikenal di
Long Lanuk (16, Gaay). Dalam pada itu, kelompok marica terdiri atas
marica yang dikenal di Karingau (27, Bugis) dan marica^yang dikenal
di Santan Tengah (Bugis Bone).

Sementara itu, kelompok-kelompok tunggal terdiri atas berian-
berian aluwu'yang dikenal di Mensalong (01, bahasa Abai); tahlyang
dikenal di Segihan (19, Jawa); udap yang dikenal di Paking (05,
Punan); maba' yang dikenal di Tanjungladang (04, Lundaye); jdot
yang dikenal di Sebelang (24, Pahu); locop yang dikenal di Kahala
(25, Kahala); dan wehuyang dikenal di Tanjungpinang (29, Dusun).

c. (1031) berjalan

banew 16

psnew 15

panu 11

pano 20

panaw 12—13

^apanaw 17

gampaaaw 08

maaan 26

malan 28

la:malan 29
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nalan 04

ka:h 05

jokah 23

jokka 27

jalan 25

bajalan 10, 18

bdjalan 22,24

makaw 01,03

makow 02

mlaku 19

masat 06, 14

masek 07

lumatjgan 09

calaty 21

Di Kalimantan Timur, rucita 'beijalan' dikenai melalui 24 berian
yang kemungkinan besar merupakan kosakata tempatan masing*
masing bahasa. Hanya satu tempat yang memunculkan kosakata yang
memperlihatkan adanya tautan dengan kata purba *laku 'beijalan'
(Dempwolff 1938:90). Berian-berian itu dapat dlbagi ke dalam enam
kelompok beranggota dan dua kelompok tanpa anggota.

Kelompok yang paling banyak jumlah anggotanya adalah
kelompok panu dengan tujuh anggota. Kelompok itu terdiri atas
berian panu yax\% dikenai di Mara Satu (11, bahasa Kayan); pano yzsig
dikenai di Ujoh Bilang (20, Bahau); panawyaag dikenai di Naha Aya
(12, Longpulung) dan Muara Pangean (13, Bulungan); ''apaaawyzng
dikenai di Semurut Darat (17, Basap); panew yang dikenai di
Longlaai (15, Sagaai); banewyasig dikenai di Long Lanuk (16, Gaay);
dan gsmpanawyang dikenai di Tanjungpalas Tengah (08, Bulungan).
Kelompok itu pada umumnya berada di bagian tengah dan barat
wilayah Kalimantan Timur.

Kelompok kedua adalah kelompok manan dengan empat
anggota. Kelompok itu terdiri atas manan yang dikenai di Jambuk (26,
bahasa Jambuk); malan yang dikenai di Muaratoyu (28, Pasir);
Ia:malan yang dikenai di Tanjungpinang (29, Dusun); dan nalan yang
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dikenal di Tanjungladang (04, Lundaye). Kecuali bahasa Lundaye
y^g digunakan di bagian utara, ketiga bahasa yang lain dikgunakan
di bagian paling selatan Kalimantan Timur.

Kelompok berikutnya adalah kelompok jokah Hengnn tiga
anggota. Kelompok itu terdiri atas jokah yang dikenal di Santan
Tengah (23, Bugis Bone); Jokka yang dikenal di Kariangau (27,
Bugis); dan ka:h yang dikenal di Paking (05, Punan). Mengingat
bahwa bahasa Punan yang mengenal berian itu merupakan warga
bahasa Dayak dan digunakan di bagian utara Kalimantan Timur,
sedangkan bahasa Bugis digunakan di pesisir timur, patut
dipertanyakan apakah pengelompokan itu sahih atau hanya suatu
kebetulan.

Kelompok yang nampaknya merupakan hasil pegaruh baliasa
Melayu adalah Jalan dengan tiga anggota. Berian Jalaa dikenal di
Kahala (25, Kahala); bajalan dikenal di Batu Putih (18, Banua); dan
bojalan dikenal di Muyub Ilir (22, Kulai) dan Sebelang (24, Pahu).
Dalam pada itu kelompok makow terdiri atas berian makow yang
dikenal di Tagul (02, Tidung); makow yaxig dikenal di Seruyung (03,
Tegalan); dan mlaku yaag dikenal di Segihan (19, Jawa). Kesamaan
yang terdapat dalam bahasa Jawa dengan bahasa Dayak itu tentu saja
merupakan sesuatu yang cukup menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Berilmtnya adalah kelompok masatyaag menampilkan masatdix
Long Nawang (14, Lepuk Tau) dan masekdix Pimping (07, Umalung);
lumatjgandi Maratua Bohe Silian (09, Bajau); dan cala^di Linggang
Melapeh (21, Tunjung).

d. (1051) darah

darah 10, 22—25

daRah 13

dara^ 04, 18

dara 08, 27

raha' 21

ra(h): 11

ira' 29

ba^ 05
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da: 07

da:'' 03

ada 06

dada 02

daya 26, 28

daha'' 14, 20

da:ha 17

ala 12

dha 15

laha' 09

luadba' 01

gathe 19

Rucita 'darah' yang kata purbanya *ddaRah (Dempwolff
1938:41), masih terlihat jejaknya di Kalimantan Timur. Bahkan dapat
dikatakan bahwa Kalimantan Timur termasuk daerah yang "dikuasai"
kata purba itu melalui berbagai kata turunamiya. Sedemikian jauh
hanya ada tiga tempat yang mengenal berian yang samasekali tidak
memperlihatkan kemiripan dengan kata purba itu; berian itu
jumlahnya tidak kurang dari 21 buah.

Berian darah dikenal di Sukan Tengah (10, bahasa Banjar),
Muyub Ilir (22, Kutai), Santan Tengah (23, Bugis Bone), Sebelang
(24, Pahu), dan Kahala (25, Kahala). Berian daRah dikenal di Muara
Pangean (13, Bulungan); data'' dikenal di Tanjungladang (04,
Lundaye); dara dikenal di Tanjungpalas Tengah (08, Bulungan); raha^
dikenal di Linggang Melapeh (21, Tunjung); ra(h) dikenal di Mara
Satu (11, Kayan); sedangkan zra'dikenal di Tanjungpinang (Dusun).

Masih dari kelompok yang sama, dikenal berian da: di Pimping
(07, bahasa Umalung); da:'' di Seruyung (03, Tegalan); ada di
Longlasan (06, Puak); dada di Tagul (02, Tidung); daha di Long
Nawang (14, Lapuk Tau) dan Ujoh Bilang (20, Bahau); dan da:ha di
Semurut Darat (17, Basap). Selanjutnya dikenal berian ala di Naha
Aya (12, Longpulung); dha di Long Lanuk (16, Gaay); slha' da
Longlaai (15, Segaai); dan /aAa'di Maratua Bohe Silian (09, Bajau).
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Dalam pada itu, ketiga berian yang menyendiri adalah Aa'di
Paking (05, bahasa Punan); gsteh^x Segihan (19, Jawa); dan Irniba'^
Mensaiong (01, Abai).

e. (1069) empat

ampat 09, 12-13, 17,
mpat 08

spat 29

epa:t 21

pat 07

pat 05-6, 14-15
pa:t 16, 20

patat 11

papat 01,03
sppa

eppa

opat

opat

afat

apat 01,03

ampat

apatlimpio)

Kata purba *a/)77;/ja/'empat' (Dempwolff 1938:50) diwarisi oleh
semua bahasa yang digunakan di Kalimantan Timur. Berdasarkan luas
daerah pakainya, rucita empat di daerah Kalimantan Timur dikenal
melalui 17 berian dan dapat diduga bahwa berian terpenting rucita
tersebut di Kalimantan Timur adalah smpat yang dikenal di tujuh
tempat, diikuti oleh rucita lainnya yang rata-rata dikenal di satu
tempat, kecuali berian (i) pat yang dikenal di empat tempat dan (2)

apat; dan papatymg dikenal di dua tempat.
Berian ampat dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Bajau di

Desa Maratua Bohe Silian/09), bahasa Long Pulung di Naha Aya/12,
bahasa Bulungan di Muara Pangean/13, bahasa Basap di Semurut
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Darat/17, bahasa Kutai di Muyub Ilir/22, bahasa Pahu di Sebalang/24,
dan bahasa Kahala di Kahala/25; mpat oleh masyarakat penutur
bahasa Bulungan di Tanjung Palas Tengah/08; spat o\c\i masyarakat
penutur bahasa Dusun di Desa Tanjung Pinang/29; epat oleh
masyarakat penutur bahasa Tunjung di Desa Linggang Melapeh/2l;
dan pat oleh masyarakat penutur bahasa Dayak Umalung di Desa
pimping/07; pat dikenal oleh masyas^t penutur bahasa Punan di
Desa Paking/05), bahasa Puak di Naha Aya/6, bahasa Lepuk Tau
(Kenya) di Long Nawang/14, dan bahasa Segaai di Desa Long
Laai/i6; pa:t oleh masyarakat penutur bahasa Gaay di Desa Long
Lanuk/16) dan bahasa Bahau di Ujoh Bilang/20; patat oleh
masyarakat penutur bahasa Kayang di Desa Mara Satu/11; papatolQh
masyarakat penutur bahasa Banjar di Desa Sukan Tengah/IO, bahasa
Banua di Desa Batu Putih/18, dan bahasa Jawa di Desa Segihan/I9;
sppa oleh masyarakat penutur bahasa Bugis Bone di Desa Santan
Tengah/23; eppa oleh masyarakat penutur bahasa Bugis di Desa
Kelurahan Kariangau/27; opat oleh masyarakat penutur bahasa Pasir
di Desa Muara Toyu/28; opato\q\i masyarakat penutur bahasa Jambuk
di Desa Jambuk/26; a/a/oleh masyarakat penutur bahasa Lundaye di
Desa Tanjung Ladang/04; apa/oleh masyarakat penutur bahasa Abai
di Desa Mensalong/01 dan bahasa Tegalan di Desa Seruyung /03;
ampat oleh masyarakat penutur bahasa Jawa di Desa Segihan/19; dan
apatlirnpi^oleh masyarakat penutur bahasa Tidung di Desa Tagul/02.

f. (1075) gigi

ipan 20

ipaa 02

ipon 08

ipon 13

ampon 09

dipon 03

dipoa 01

dipea 29

lifaa 04
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jipon

"jipsn
nipen

isi

isl

kasitf
kasfp

gigi

gigl

gigy

kiw

kiyw

Sevan

untu

kukut

14

06

05, 11-12

23

27

17

21

18, 24-25

10

22

16

15

07

19

26, 28

Rucita 'gigi' atau purba *gigi (Dempwolff 1938:55) di
Kalimantan Timur ditampilkan melalui 24, baik berian yang
berkelompok maupun yang menyendiri.

Berian gigi dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Banua di
Desa Batu Putih/18, bahasa Pahu di Desa SebeIang/24, dan bahasa
Kahala di Desa Kahala/25; gigi dikenal oleh masyarakat penutur
Bahasa Banjar di Desa Sukan Tengah/10; gigy dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Kutai di Desa Munyub llir/22.

Berian ipan dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Bahau di
Desa Ujoh Bilang/20; ipan dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Tidung di Desa Tagul/02; ipon dikenal oleh masyarakat penutur
bahasa Bulungan di Tanjung Palas Tengah/08; ipon dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Bulungan di Desa Muara Pangean/13;
ampon dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Bajau di Desa
Maratua Bohe Silian/09; dipon dikenal oleh masyarakat penutur
bahasa Tegalan di Desa Seruyung /03; dipon dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Abai di Desa Mensalong/01; dipen dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Dusun di Desa Tanjung Pinang/29;
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Berian jipsn dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Lepuk Tau
(Kenya) di Long Nawang /14; "jipaa dik&xxX oleh masyarakat penutur
bahasa Puak di Desa Long Lasan/06; nipea dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Punan di Desa Paking/05, Desa Mara Satu/Il, dan
NahaAya/12.

Berian /s/dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Bugis Bone di
Desa Santan Tengah/23; isl dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Bugis di Desa Kelurahan Kariangau/27; ̂55//; dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Basap di Desa Semurut Darat/17j kssip dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Tunjung di Desa Linggang Melapeh/21,

Berian kiw dikenal oleh masyarakat penutur ahasa Gaay di Desa
Long Lanuk/16; kiyw: dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Segaai
di Desa Long Laai/15; 5eva/7 dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Dayak Umalung di Desa Pimping/07; mtu dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Jawa di Desa Segihan/I9; kukut dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Jambuk di Desa Jambuk/26 dan bahasa
Pasir di Desa Muara Toyu/28; dan ipaa dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Lundaye di Desa Tanjung Ladang/04.

g. (1083) hidup

allm 09

balubtj 21

bslum 17

balom 16

bdlam 15

bolum 26

bcium 28

welian 29

miJua 04, 08

midUa 13

urap 19

murip 11,20

murip 06, 12

worip 05
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mudip 14

mu^diz^ 07

idup 18, 22

hidup 24-5

hidUp 10

bayah 01

ayag 02

muyag 03

tuwo 27

tuwoh 23

Rucita 'hidup' atau kata purba *hwiip (Dempwolff 1938:65) di
Kalimantan Timur dikenal dalam 24 berian, balk itu dalam berian
yang berkelompok maupun yang menyendiri.

Berian hidup dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Pahu di
Desa Sebelang/24 dan bahasa Kahala di Desa Kahala/25; hidUp
dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Banjar di Desa Sukan
Tengah/10; dan idup dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Banua di
Desa Batu Putih/18 dan bahasa Kutai di Desa Munyub Ilir/22.

Berian allum dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Bajau di
Desa Maratua Bohe Silian/09; bsliAtj dikenal oleh masyarakat penutur
bahasa Tunjung di Desa Linggang Melapeh/21; balum dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Basap di Desa Semurut Darat/17; balom
dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Gaay di Desa Long
Lanuk/16; balam dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Segaai di
Desa Long Laai/15; bolum dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Jambuk di Desa Jambuk/26; bolum dikenal oleh masyarakat penutur
bahasa Pasir di Desa Muara Toyu/28; welum dikenal oleh masyarakat
penutur bahasa Dusun di Desa Tanjung Pinang/29; dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Lundaye di Desa Tanjung Ladang/04 dan
bahasa Bulungan di Tanjung Palas Tengah/08; dan dikenal oleh
masyarakat penutur bahasa Bulungan di Desa Muara Pangean/13.

Berian ursp dikenal oleh masyarakat penutur bahasa Jawa di
Desa Segihan/19; murip dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Kayang di Desa Mara Satu/11 dan masyarakat penutur bahasa Bahau
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